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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 

Pada bab ini akan dikemukakan penafsiran dan pemaknaan 

hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk simpulan dan saran sebagai 

hasil dari perhitungan dan pembahasan data yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya. Secara umum penelitian ini bisa menjawab seluruh 

permasalahan yang telah dirumuskan, berdasarkan hipotesis yang telah 

peneliti ajukan pada bab sebelumnya dan telah dianalisis dengan 

menggunakan statistika. 

5.1. SKesimpulan 

 Pada bab ini akan dikemukakan penafsiran dan 

pemaknaan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk 

kesimpulan dan saran sebagai hasil dari perhitungan dan 

pembahasan data yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Secara umum penelitian ini bisa menjawab 

seluruh permasalahan yang telah dirumuskan, berdasarkan 

hipotesis yang telah peneliti ajukan pada bab sebelumnya 

dan telah dianalisis dengan menggunakan statistika. 

 Kesimpulan dan penjelasan mengenai pengaruh kesehatan 

perencanaan terhadap mutu sekolah, adalah gGambaran 

kesehatan perencanaan sekolah yang dilakukan di SMP 

se-Kota Cimahi  diukur melalui beberapa dimensi, yaitu 

masukan perencanaan, proses perencanaan, dan hasil 

perencanaan. Adapun hasil yang diperoleh, 

yaitumenunjukkan bahwa kesehatan perencanaan di SMP 

se-Kota sekolah berada Cimahi masuk dalam kategori 

sangat tinggi (skor 3,56) yang mencerminkan perilaku 

responden dalam merencanakan program kerja sekolah 

dilihat dari dimensi masukan, proses, dan hasil sudah 

sangat sering dialami dalam keseharian mengelola 

sekolah. Hal tersebut didukung oleh hasil perhitungan 

WMS (Weight Means Score), yang menunjukkan bahwa 
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kesehatan perencanaan memiliki skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,56. Artinya, kesehatan perencanaan 

di SMP se-Kota Cimahi sering terjadi. 

1.  

 GDalam penelitian ini, gambaran mutu sekolah yang 

dilakukan di SMP se-Kota Cimahi diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu mutu input, mutu proses, dan 

mutu outputdi SMP se-Kota Cimahi menunjukkan bahwa 

mutu sekolah berada pada . Adapun hasil yang diperoleh, 

yaitu bahwa mutu sekolah di SMP se-Kota Cimahi masuk 

dalam kategori sangat tinggi (skor 3,57), mencerminkan 

bahwa keberHal tersebut didukung oleh hasil perhitungan 

WMS (Weight Means Score), yang menunjukkan bahwa 

mutu sekolah memiliki skor rata-rata keseluruhan sebesar 

3,57. Artinya, mutuan sekolah dilihat dari indikator mutu 

masukan, proses, dan hasil di SMP se-Kota CImahi sudah 

sangat sering dialami dalam implementasi pengelolaan 

sekolahmenunjukkan sebuah kondisi yang intens. 

2.  

3. HBerdasarkan pada hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu “Pengaruh Kesehatan Perencanaan 

terhadap Mutu Sekolah di SMP se-Kota Cimahi” dapat 

diterima, karena terdapat pengaruh positif dan signifikan 

(rXY = 0,759) antara kesehatan perencanaan dengan mutu 

sekolah di SMP se-Kota Cimahi. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan uji koefisien korelasi yang diperoleh 

sebesar 0,759 yang berarti terdapat pengaruh yang kuat 

antara kesehatan perencanaan dengan mutu sekolah. 

 

5.3.5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa Kesehatan Perencanaan SekolahKesehatan 

Perencanaan menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan Mutu Sekolah. Hal tersebut mengandung 

implikasi sebagai berikut:  
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1. Pada indikator waktu yang tersedia bagi tim untuk 

membuat perencanaan memadai (tidak diburu-buru) berada 

pada kategori sangat tinggi, namun memiliki skor terendah 

jika dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya, 

maka 
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 apabila hal tersebut dibiarkan seperti itu, akan 

menyebabkan perencanaan yang dibuat oleh tim kurang 

terencana dengan baik karena waktu yang dimiliki kurang. 

Selain itu, akan berakibat juga dalam proses 

pelaksanaannya. Adapun cara untuk meningkatkan 

indikator tersebut, yaitu dapat dilakukan dengan cara 

sekolah memberikan penambahan waktu dalam proses 

pembuatan rencana, sehingga rencana tersebut dapat 

tersusun dengan baik dan tepat sesuai dengan tujuan dan 

sasaran sekolah. 

2. Pada indikator memiliki kurikulum yang luas dan 

berimbang berada pada kategori sangat tinggi, namun 

memiliki skor terendah jika dibandingkan dengan 

indikator-indikator lainnya, apabila hal ini dibiarkan maka 

akan dapat mempengaruhi mutu sekolah karena kurikulum 

berperan penting dalam peningkatan mutu sekolah. 

Adapun cara untuk meningkatkan indikator tersebut, yaitu 

sekolah menerapkan kurikulum yang memperhatikan 

setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik, khususnya 

untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus. Selain itu 

peran guru juga penting dalam proses implementasi 

kurikulum khususnya dalam proses pembelajaran. 

  

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pengaruh 

kesehatan perencanaan terhadap mutu sekolah di SMP se-Kota 

Cimahi, peneliti bermaksud ingin memberikan rekomendasi 

yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun 

bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebaga berikut: 

 

5.3.1 Bagi Sekolah 

Setelah melakukan penelitian dan 

berdasarkan pada hasil penelitian yang terkait dengan 

kesehatan perencanaan terhadap mutu sekolah di SMP 

se-Kota Cimahi yang terlihat sudah masuk ke dalam 
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kategori sangat tinggi, namun hal tersebut tetap perlu 

ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik. Disini 

peneliti mencoba memberikan beberapa rekomendasi 

untuk sekolah baik dalam kesehatan perencanaan 

maupun mutu sekolah. 

a. Kesehatan perencanaan pada sekolah di SMP se-Kota 

Cimahi terdapat indikator yang memiliki skor terkecil 

jika dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator 

tersebut adalah waktu yang tersedia bagi tim untuk 

membuat perencanaan memadai (tidak diburu-buru). 

Hal ini apabila dibiarkan maka akan dapat 

mempengaruhi rencana program kerja sekolah yang 

dibuat oleh tim perencana menjadi kurang terencana 

karena waktu yang dimiliki kurang memadai. Dengan 

ini, sekolah diharapkan dapat memberikan atau 

menambah waktu yang cukup memadai kepada tim 

ketika proses pembuatan rencana program kerja 

sekolah dilakukan, sehingga rencana yang disusun 

dapat menghasilkan program kerja sekolah yang sesuai 

dengan visi misi sekolah, serta dapat menjawab 

masalah dan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah. 

b. Mutu sekolah di SMP se-Kota Cimahi, terdapat 

indikator yang memiliki skor terkecil jika 

dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator 

tersebut adalah memiliki kurikulum yang luas dan 

beimbang. Hal ini apabila dibiarkan maka akan dapat 

mempengaruhi mutu sekolah karena kurikulum pada 

suatu sekolah merupakan salah satu alat atau usaha 

yang digunakan untuk mencapai tujuan sekolah. Oleh 

karena itu, sekolah diharapkan memiliki kurikulum 

yang luas dan berimbang sehingga sekolah dapat 

meningkatkan mutunya. Dalam hal ini sekolah dapat 

menerapkan kurikulum yang luas dan berimbang 

dengan memperhatikan setiap potensi yang dimiliki 
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oleh peserta didik, khususnya untuk peserta didik yang 

berkebutuhan khusus. Selain itu peran guru juga 

penting dalam melaksanakan kurikulum khususnya 

dalam proses pembelajaran, dimana guru dapat 

menggunakan pendekatan aktif, efektif, kreatif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik dapat menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

  

  

  

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

dengan kesehatan perencanaan sekolah, terutama 

kesehatan perencanaan pada tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) diharapkan dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga 

permasalahan mengenai kesehatan perencanaan dapat 

dilihat lebih jelas dan fokus. Hal ini tentunya berguna 

untuk mengembangkan pendapat penelitian 

sebelumnya. 

g dalam meningkatkan Mutu Sekolah. Hal 

tersebut mengandung implikasi sebagai berikut: 

1. Pada indikator waktu yang tersedia 

bagi tim untuk membuat perencanaan memadai (tidak 

diburu-buru) berada pada kategori sangat tinggi, 

namun memiliki skor terendah jika dibandingkan 

dengan indikator-indikator lainnya, maka apabila hal 

tersebut dibiarkan seperti itu, akan menyebabkan 

perencanaan yang dibuat oleh tim kurang terencana 

dengan baik karena waktu yang dimiliki kurang. 

Selain itu, akan berakibat juga dalam proses 

pelaksanaannya. Adapun cara untuk meningkatkan 

indikator tersebut, yaitu dapat dilakukan dengan cara 
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sekolah memberikan penambahan waktu dalam proses 

2. Pada indikator melaporkan penilaian 

dan pelaporan peserta didik yang bermakna berada 

pada kategori sangat tinggi, namun memiliki skor 

terendah jika dibandingkan dengan indikator-indikator 

lainnya, maka apabila hal tersebut dibiarkan akan 

menyebabkan orang tua dan peserta didik tidak 

mengetahui informasi mengenai kemajuan belajar 

peserta didik, selain itu juga akan berpengaruh 

terhadap bagaimana pendekatan dan teknik penilaian 

yang digunakan oleh guru. Adapun cara untuk 

meningkatkan indikator tersebut, yaitu dengan guru 

melakukan penilaian dan pelaporan secara berkala dan 

berkelanjutan, sehingga orang tua dan peserta didik 

dapat mengetahui kemajuan belajar peserta didik 

dengan mudah dan tentunya dapat membantu guru 

dalam membuat perubahan pendekatan 

pembelajarannya berdasarkan hasil penilaian. 

 

5.4. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

mengenai pengaruh kesehatan perencanaan 

terhadap mutu sekolah di SMP se-Kota Cimahi, 

peneliti bermaksud ingin memberikan 

rekomendasi yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi lembaga maupun bagi peneliti 

selanjutnya, yaitu sebaga berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 10 pt,

Complex Script Font: Times New Roman, 10 pt

Formatted: Font: (Default) +Body (Calibri), 10 pt,

Complex Script Font: +Body CS (Arial), 10 pt

Formatted: Font: 10 pt, Complex Script Font: 10 pt

Formatted: Font: (Default) +Body (Calibri), 11 pt,

Complex Script Font: +Body CS (Arial)



120 
 

 
 
Sisca Febrianti, 2018 
PENGARUH KESEHATAN PERENCANAAN TERHADAP MUTU SEKOLAH DI 
SMP SE-KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

 

Formatted: English (United States)

Formatted: Left

Formatted: English (United States)

Setelah melakukan penelitian dan 

a. Seperti yang dilihat dari hasil 

WMS (Weight Means Score) bahwa dimensi 

kesehatan perencanaan pada indikator 

penentuan keputusan betul-betul didasarkan 

pada kebutuhan sekolah bukan keinginan 

individu memiliki skor tertinggi dari semua 

indikator. Oleh karena itu, sekolah harus tetap 

menjaga komitmennya bahwa setiap keputusan 

yang diambil oleh sekolah selalu berdasarkan 

pada kebutuhan sekolah bukan keinginan 

individu, khususnya dalam hal pengambilan 

keputusan ketika sekolah sedang dalam proses 

pembuatan perencanaan program kerja sekolah. 

Selain itu, terdapat pula indikator yang berada 

pada kategori sangat tinggi, namun memiliki skor 

terendah jika dibandingkan dengan indikator 

lainnya, yaitu indikator waktu yang tersedia bagi 

tim untuk membuat perencanaan memadai 

(tidak diburu-buru). Dengan ini, diharapkan 

sekolah dapat memberikan atau menambah 

waktu dalam proses pembuatan rencana, 

sehingga rencana tersebut dapat tersusun 

dengan baik dan tepat sesuai dengan tujuan dan 

sasaran sekolah. 

b. Seperti yang dilihat dari hasil 

WMS (Weight Means Score) bahwa dimensi 
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mutu sekolah pada indikator memiliki visi dan 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

dengan kesehatan perencanaan, terutama 

kesehatan perencanaan pada tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) diharapkan dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode 

Kualitatif, sehingga permasalahan mengenai 

kesehatan perencanaan dapat dilihat lebih jelas 

dan fokus. Hal ini tentunya berguna untuk 

mengembangkan pendapat penelitian 

sebelumnya. 
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